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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi penerapan
pembelajaran berbasis masalah yang digunakan dapat meningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah diterapkannya model Pembelajaran Berbasis
Masalah pada pokok bahasan kubus dan balok di MTsN 2 Medan T.A 2015/2016.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-P2 MTs Negeri 2
Medan yang berjumlah 24 orang siswa dan objek penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada pokok bahasan kubus dan balok di kelas VIII MTs Negeri 2
Medan T.A 2015/2016. Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi, tes
dan dokumentasi.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas
2 siklus, masing-masing terdiri dari 2 kali pertemuan. Setiap akhir pertemuan
diberikan tes kemampuan berpikir kreatif. Dari hasil analisis data diperoleh
peningkatan hasil tes awal sampai tes akhir kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar dari tes awal
yaitu 20 orang dari 24 orang siswa (83,33%) dengan nilai rata-rata kelas 86,45.
Hasil analisis data siklus | pada tes kemampuan berpikir kreatif | setelah
dilakukan penerapan model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 11 orang siswa (45,83%) dengan
rata-rata kelas 57,81. Hasil analisis data pada tes kemampuan berpikir kreatif 11
dengan pembelajaran yang sama menunjukkan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar adalah 15 orang siswa (62,5%) dengan rata-rata kelas 71,87.
Hasil analisis data siklus Il pada tes kemampuan berpikir kreatif 111 dengan
pembelajaran yang sama diperoleh jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar yaitu 19 orang siswa (79,17%) dengan rata-rata kelas 75,78. Hasil analisis
data pada tes kemampuan berpikir kreatif 1V dengan pembelajaran yang sama
menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 22 orang
siswa (91,66%) dengan rata-rata kelas 86,45. Berdasarkan kriteria ketuntasan
belajar klasikal maka pembelajaran ini telah mencapai target ketuntasan belajar.

Berdasarkan hasil analisis data dan observasi kegiatan pembelajaran,
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.



